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ABSTRAK

Tuntunan dalam menegakan Agama dalam Islam terdapat beberapa
macam. Salah satunya yakni salat. Salat merupakan syariat yang wajib
dilaksanakan oleh umat muslim yang baligh dan berakal (mukallaf) baik laki-laki
maupun perempuan. Salat disyariatkan sebagai salah satu cara bagi umat muslim
untuk mensyukuri nikmat Allah SWT. Dalam Al-Qur’an, Al-Hadis salat bisa
dikerjakan secara sendiri atau bersama-sama. Secara sendiri bisa dilakukan
dimana saja asal tempat tersebut suci dan menghadap kiblat. Secara berjamaah
biasanya dilakukan di masjid. Hal ini bisa kita lihat dalam hadis nabi yang
menganjurkan untuk melaksanakan salat berjamaah karena keutamaan dan pahala
di dalamnya yang sangat besar. Perbedaan pandangan dalam masalah salat di
Masjid (yang umumnya sering digunakan untuk salat berjamaah) bagi perempuan
muncul ketika situasi sosial maupun perempuan yang bersangkutan
memungkinkan untuk salat di Masjid yang umumnya digunakan untuk salat
berjamaah. Dalam hadis nabi ketika perempuan salat di Masjid harus
memperhatikan beberapa hal agar terhindar dari fitnah. Pembahasan atau
penelitian ini dilakukan terhadap pendapat para tokoh dari dua gerakan
keagamaan yang ada di Indonesia, yakni tokoh yang berasal dari Muhammadiyah
dan gerakan salafi Islamic Centre Bin Baz (ICBB). Pokok yang menjadi kajian
meliputi bagaimana metode istinbatnya ? apa sisi persamaan dan perbedaanya ?

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang mana data diambil
langsung dari informan melalui wawancara dan juga didukung dengan dokumen-
dokumen pustaka ilmiah yang ada. Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analisis-
komparatif. Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan usul fikih. Data-
data tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan metode istinbat hukum
yang berkembang dalam tradisi pemikiran masing-masing gerakan tersebut.

Hasil penelitian yang dilakukan, bahwa tokoh Muhammadiyah sebagai
subjek dalam penelitian ini sepakat bahwa perempuan boleh untuk melaksanakan
salat di Masjid. Sedangkan tokoh gerakan salafi memberikan syarat yang cukup
ketat kepada perempuan jika ingin salat di Masjid. Salah satu syaratnya yaitu
tidak adanya ikhtilat antara laki-laki dan perempuan di dalamnya. Tokoh gerakan
salafi menganjurkan supaya perempuan salat di rumahnya atau di tempat khusus
untuk perempuan, bukan di Masjid yang umumnya dipakai untuk jamaah laki-laki
dan perempuan jika syarat tadi tidak terpenuhi. Terkait pendapat dari tokoh-tokoh
kedua gerakan tersebut menunjukan adanya sisi persamaan adalah adanya sikap
saling menghargai dalam perbedaan pendapat, sedangkan perbedaan dari tokoh-
tokoh gerakan diatas meliputi status amalan, metode ijtihad/istinbat, dan hadis
yang menjadi sandaran.

Kata kunci: Perempuan, Salat, Tokoh Muhammadiyah, Tokoh Gerakan Salafi
ICBB, Metode Istinbat.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam penulisan skripsi ini, penyususn menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik
Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:

185 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Altf tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta i Te
< Sa’ $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ Kh ka dan ha
2 Dal D De
N Zal 4 zet (dengan titik di atas)
D) R R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta’ t te (dengan titik di bawah)
L 7a’ z zet (dengan titik di bawah)
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‘Ain ‘ koma terbalik di atas
Gain G Ge

- Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

P Mim M Em

J Nin N En

3 Wawi W W

2 Ha’ H Ha

3 Hamzah ’ Apostrof

< Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah

53324 Ditulis muta’addidah
3 Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
& Ditulis Hikmah
ile Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikekehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.




;QE‘Y\ Iu.\’)s

Ditulis

Karamah al-Auliya’

ditulis t atau h

3. Bila ta’ marbutah hidup atu dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah

) 385 Ditulis Zakat al-Fitri
D. Vokal Pendek
_ 5 Fathah Ditulis A
o Kasrah Ditulis '
O Dammah Ditulis U
E. Vokal Panjang
fathah + alif -
. Ditulis A
als Jahiliyah
fathah + ya’ mati A
o A
Py Ditulis _
Py Tansa
kasrah + ya’ mati :
K ; Ditulis Karsm
dammah + wawu mati -
" Ditulis .
Uy Surid
F. Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati .
7 Ditulis Al
& Bainakum
fathah + wawu mati o
) Ditulis Au
Js Qaul




G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

R Ditulis a’antum

A0&G Gl Ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif+Lam

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!, namun
dalam transliterasi ini, kata itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh

huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.

1. Bila diikuti Huruf Qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya

Sl Ditulis al-Qur’an

ol Ditulis al-Qiyas

2. Biila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan Huruf

Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf I (el)nya.

Sl Ditulis as-Sama’

ol Ditulis asy-Syams

l. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya

o=l (550 Ditulis Zawi al-Furid

Xi



a Jal Ditulis Ahl as-Sunnah

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini, huruf tersebut digunakan juga. penggalan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya, huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah

huruf awal nama diri, bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh:

R Y P Syahru Ramadan al-lazr unzila fih
O oAl 48 05 Gall (laa)y el | Ditulis
al-Qur’an
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salat secara bahasa memiliki makna yaitu doa atau doa meminta
kebaikan. Sedangkan menurut syara’ Salat berarti semua perkataan dan
perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbir dan disudahi dengan salam.

Allah SWT berfirman® :

i 58 Mo &) e o 5

Dalam ayat tersebut terdapat kata ash-shalaah yang bermakna
berdoa. Salat merupakan perbuatan yang bersifat 7a’abudi. Dalam
pelaksanaanya kita dianjurkan untuk melaksanakan secara berjamaah.

Allah SWT berfirman :
e s BESN Ty 8SEall AL8T5 531 a3l dllly Gal fa 4l s i 3453 )
Gl s 1535 of i aad a9’

Ayat di atas menyeru kepada setiap hamba yang beriman agar
memakmurkan Masjid. Salah satu cara memakmurkan Masjid adalah

dengan melaksanakan salat berjamaah di dalamnya. Kewajiban tentang

! Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu, alih bahasa Abdul Hayyie al-Kattani,
dkk, cet. Ke-10 (Jakarta: Gema Insani, 2010), I: 541.

? At-Taubah (9): 103.
* At-Taubah (9): 18



salat ditetapkan dalam Al-Qur’an, As-Sunnah dan Ijma semua ulama.

Dalam a-Qur’an Allah SWT berfirman :
S5S3011 5 535 STiall y33a 2li 53 1 4 Gleaticd W 5 250 1 531 i3
G b
asgall Gis U133

Dalam hadis banyak yang menjelaskan tentang wajibnya Salat
karena Salat merupakan dasar atau pondasi agama Islam. Nabi saw
bersabda “Islam ditegakan atas lima perkara, yaitu besyahadat bahwa
tidak ada tuhan melainkan Allah dan bahwa Nabi Muhammad saw.
adalah Rasul Allah, mendirikan salat, mengeluarkan zakat, berpuasa pada
bulan Ramadhan, dan menunaikan haji ke Baitullah bagi yang mampu

> Demikian alasan umat muslim sepakat (ljma) tentang

mengerjakanya
wajibnya menegakan salat karena sudah diatur dalam Al-Qura’an dan As-
Sunnah tentang penting dan wajibnya salat. Selain itu, salatmerupakan

pondasi inti dalam membangun keberagamaan seorang muslim.

Secara hukum, Salat terbagi menjadi dua. Pertama Salat fardu atau
wajib. Kedua Salat Sunnah ataurawafil. Dalam salat fardu semuanya bisa
dikerjakan secara berjamaah. Sebaliknya, tidak semua dalam salat
nawafilbisa dikerjakan secara berjamaah. Hanya salat-salat tertentu saja

seperti salat tarawih, salat tasbih, dan sebagainya.

* Al-Bayyinah (98) : 5.

> Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu, alih bahasa Abdul Hayyie al-Kattani,
dkk., him. 542.



Salat berjamaah tentu memiliki keutamaan tersendiri, berbeda
dengan yang dilakukan secara munfarid (sendiri)®. Dalil pelaksanaanya
terdapat dalam Al-Qur’an, As-Sunnah maupun ijma. Allah SWT berfirman
“Dan apabila kamu berada ditengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu
kamu hendak mendirikan salat bersama-sama mereka’”. Dalam hadis
Rasulullah saw bersabda “Salat jamaah itu itu termasuk sunnah-sunnah
para nabi. Orang yang sengaja meninggalkanya hanyalah orang munafik

Saja”S

Orang yang melaksanakan Salat berjamaah akan mendapat pahala
yang besar berupa lipatan derajat pahala. Rasulullah saw bersabda “salat
jamaah lebih utama 25 atau 27 derajat daripada salat sendiri 9 Karena
keutamaan yang ada didalamnya, maka sesungguhnya orang Yyang
mengetahuinya akan selalu berjuang untuk menegakan Salat jamaah.

Tidak memandang laki-laki atau perempuan, muda ataupun tua. Semuanya

memiliki kesempatan yang sama mendapatkan keutamaan tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, penulis menyimpulkan bahwa

hendaknya Salat dilaksanakan secara sempurna.. Hal ini bertujuan supaya

® Salat munfarid adalah salat yang dikerjakan dengan sendirian, baik salat fardhu maupun
salat sunnah. Contoh salat munfarid misalnya salat rawatib, salat tahiyatul masjid. Salat fardhu
yang dikerjakan munfarid adalah salat lima waktu, apabila dalam keadaan tertentu seperti sakit
tidak bisa dilaksanakan secara berjamaah maka dibolehkan dilaksanakan sendirian.

’ An-Nisa (4): 102.

® Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu, alih bahasa Abdul Hayyie al-Kattani,
dkk, him. I1: 287.

° Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu, alih bahasa Abdul Hayyie al-Kattani,
dkk, him. I1: 287.



mendapatkan keutamaan yang besar dan ridha Allah SWT. Salat yang
sempurna ialah Salat fardu yang diiringi dengan salat sunnah atau salat
sunnah yang dilakukan secara berjamaah dengan memperhatikan rukun-
rukun dan syarat sah nya salat. Dalam pelaksanaanya, Salat jamaah bisa
dilaksanakan dimana saja selagi tempat tersebut suci dan menghadap
kiblat. Salat berjamaah biasanya dilaksanakan di Masjid. Sebagian yang
lain terkadang di Rumah. Akan tetapi kebanyakan Salat jamaah

dilaksanakan di Masjid.

Dalam suatu hadis*dikatakan orang yang gemar melaksanakan
salat secara berjamaah maka akan mendapatkan jaminan keselamatan dari
api neraka dan jaminan dari kemunafikan.'Berdasarkan /adis tersebut,
maka wanita berpeluang tidak mendapatkan keutamaan berupa jaminan
keselamatan dan pahala yang besar jika tetap memegangi hadis yang
mengatakan perempuan sebaiknya tidak Salat di luar rumah (masjid)
karena salat berjamaah umumnya sering dilaksanakan di Masjid. Maka
untuk bisa memahami bagaimana latar belakang Zadisini muncul berikut

akan penyusun paparkan kondisi sosial bagimana iadis ini muncul.

Perbedaan pendapat tentang hukum perempuan Salat di
masjidmaupun yang menganjurkan Salat di Rumah terjadi karena masih-

masing memiliki keterangan dalil atau iadisnya tersendiri. Seperti hadis

1% Berdasarkan hadis yang diriwayatkan at-Tirmidzi, dari Annas r.a “Siapa saja yang
melaksanakan salat selama empat puluh hari secara berjamaah dan mendapatkan takbirratul
ihram, maka akan dicatat untuknya dua jaminan keselamatan; keselamatan dari api neraka dan
Jjaminan dari kemunafikan” .

\Wahbah az-Zuhaili.., I1: 292.



tentang keutamaan salat perempuan di rumah dipengaruhi historisitas
kondisi Madinah pada saat itu yang belum aman dengan bukti terjadinya

perkosaan pada masa Rasulullah saw:
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Diceritakan ketika ada seorang perempuan yang keluar rumah

untuk melaksanakan Salat berjamaah di Masjid kemudian di tengah

' Maktabah Syamilah, Abi ‘Isa Muhammad Ibn ‘Tsa Ibn Sawrah al-Tirmizi, al-Jami’i al-
Kabir Wa Huwa Sunan Tirmizi (Beirut: Dar al-Garb al-Islami, 1998), III : 108, Hadis Nomor
1454, “Bab al-Hudtd Ma Jaa F1 al-Mar’i 1za Ustukrihat ‘Ala Al-Zin”.



perjalanan ada orang yang memperkosanya. Peristiwa tersebut sampai
kepada Nabi Muhammad hingga akhirnya beliau menghukum pelaku
pemerkosaan, dan tidak ada hukuman bagi korban yang diperkosa.
Anjuran sabda Nabi tentang hadiskeutamaan salat di rumah bagi
perempuan merupakan upaya antisipasi terhadap kondisi sosial yang

belum ideal pada masa tersebut. Rasulullah saw bersabda :

a. Hadis Pertama :
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Berbeda dengan hadisyang membolehkan perempuan untuk Salat
di Masjid muncul karena timbul keresahan dari istri-istri sahabat Nabi

tentang suaminya yang melarang istri-istrinya pergi ke Masjid kemudian

® Abii Dawud Sulaiman Ibn al-Asy’as al-Sajastani al-Azdi, Sunan Abii Dawud(Beirut:
Dar al-Fikr, 2007) I: 155, Hadis Nomor 570.”Kitab Salat”, “Bab al-Tasydid fi zalik”.

" Ibid., hlm. I: 195-196. Hadis Nomor 567. “Kitab Salat”, “Bab Ma Jaa F1 Khurij an-
Nisai ila al-Masjidi.”



melaporkan kepada Nabi. Nabi berpesan ketika khutbah berlangsung
supaya istri-istri sahabat tersebut tidak dilarang untuk pergi ke Masjid.
Selain itu, kondisi sosial ketika #Zadis ini muncul sudah ideal dan
memungkinkan perempuan untuk pergi ke Masjid. Oleh karena itu
Rasulullah saw berpesan kepada para sahabatnya supaya tidak melarang

istri-istrinya pergi ke Masjid. Rasulullah saw bersabda :

a. Hadis pertama :
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v Maktabah Syamilah, Abi Husain Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiri,

Sahth Muslim (Beirut : Dar Ihya al-Turas al-Arbi, tt), I : 327, Hadis Nomor 442, “Bab Khurij al-
Nisa’ Ila al-Masajid 1za Lam Yatarattab ‘Alaihi Fitnah, Wa Annaha La Takhruj Mutayyabah”.

1 Abt Al-Husayn Muslim Ibn Al-Hajaj al-Qusayri, Al-SakizMuslim, (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 2008), I: 268, Hadis nomor 442, “Kitab Shalat”,” Bab Khurlij an-Nisaai ila
al-Masajidi iza lam Yatarattib ‘Alaihi Fitnah, wa Annaha 1a takhruj Mutiba.”



C. Hadis ketiga :
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Perbedaan juga terjadi dikalangan Imam Mazhab seperti Abu
Hanifah dan dua orang sahabatnya berpendapat, dimakruhkan bagi para
gadis untuk mengikuti shalat jamaah secara mutlak, karena takut adanya
fitnah. Maliki berpendapat dibolehkan berbeda dengan pendapat pertama,
untuk seorang wanita yang sering berkeliling dan tidak menjadi sasaran
nafsu kaum laki-laki untuk keluar ke masjid.Menurut Al-Kasani salah

seorang ulama Hanafiyah dalam kitabnya berkata “Shalat berjamaa’ah

Y Ibid., hlm. I: 268, Hadis nomor 442, “Kitab Shalat”,” Bab Khurtj an-Nisaai ila al-
Masajidi iza lam Yatarattib ‘Alaihi Fitnah, wa Annaha 1a takhruj Mutiba.”

'® Abii Dawud Sulaiman Ibn al-Asy’as al-Sajjastani al-Azdi, Sunan Abii Dawud..,1: 155.



diwajibkan bagi laki-laki yang berakal, merdeka dan mampu melakukanya
tanpa halangan, dan tidak wajib bagi wanita”.**Sedangkan Madzhab
Syafi’i dan Hambali berpendapat, dimakruhkan kepada para gadis jelita
atau gadis yang memiliki tubuh seksi dan lainya untuk shalat berjamaah
bersama kaum laki-laki. Karena, ia bisa menjadi tempat fitnah dan

sebaliknya ia melakukan shalat di rumahnya saja.?°

Menurut Al-Buhuti yang merupakan seorang ulama Hanabilah
dalam kitabnya Kasyaf Al-Qina’ menjelaskan disunnahkan bagi jamaah
perempuan tersendiri melaksanakan Salat berjama’ah selama terpisah dari
kaum laki-laki. Baik yang menjadi imam dari mereka sendiri atau yang
lain, sebagaimana yang pernah dilakukan Aisyah dan Ummu Salamah.
Diperbolehkan ikut Shalat berjamaah dengan laki-laki selama mereka
tidak memakai wangi-wangian dan dengan izin suami mereka. Sedangkan
makruh bagi wanita yang menarik, baik masih muda, ataupun sudah tua

menghadiri Salat berjamaah di Masjid karena dapat menyebabkan fitnah.?

Perbedaan pandangan mengenai hukum Salatdi Masjid bagi
perempuanmasih terjadi sampai sekarang. Para tokoh organisasi agama
Islam terbagi menjadi dua golongan. Golongan pertama tokoh yang

membolehkan perempuan salat di Masjidumumnya adalah tokoh yang

9 Abi Bakr Ibn Mas’ud Al-Kasani Al-Hanafi, Badai’ al-sana’i fi Tartib al-sharai’,
(Beirut: Dar Al-Fikr, 1996), I: 232.

2 Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu, alih bahasa Abdul Hayyie al-Kattani,
dkk, cet. Ke-10 (jakarta: Gema Insani, 2010), I1: 290-291.

? Syaikh Mansur 1bn Yunus Ibn Idris al-Bahutiy, Kasysyaf al-Qina’ ‘an Matn al-Qina’,
(Riyad: Al-Mamlakat al-‘Arabiyyah al-Su’udiyyah, 1394), I: 535.



berafiliasidenganorganisasiMuhammadiyah.Tokoh-tokoh Muhammadiyah
membolehkan perempuan salat di Masjid atau mushalla sekiranya tidak
ada halangan.??Golongan kedua yang menyarankan perempuan Salat di
Rumahadalah tokoh-tokoh yang berafiliasidengankelompok gerakan Salafi
Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta (ICBB).Menurut tokoh gerakan Salafi
ICBB perempuan lebih utama salat di Rumah meskipun salat di Masjid
menurut gerakan ini dibolehkan dengan catatan harus melihat syarat-syarat
yang telah ditetapkan dalam agama.?

Oleh sebab itu penyusun ingin meneliti lebih jauh mengenai
hukum perempuan Salat di Masjid menurut para tokoh Muhammadiyah
Yogyakarta dan Tokoh gerakan Salafi ICBB. Muhammadiyah merupakan
organisasi sosial dan keagamaan di Indonesia yang secara ideologis
merupakan gerakan pembaharuan (Tajdid). Gerakan ini mempunyai misi
membuka kembali pintu ijtihad dengan kembali kepada Al-Qur’an dan Al-
Sunnah.*Sedangkan gerakan Salafi yang dalam penelitian ini merujuk
kepada gerakan Salafi yang sudah melembaga menjadi organisasi formal
yang bergerak dalam bidang dakwah, agama, pendidikan dan sosial yakni
pesantren Islamic Centre Bin Baz (ICBB) yang memiliki corak reformasi
dan pembaharuan. Gerakan ini menyeru kepada kemurnian keyakinan dan

agama. Penyebaran ideologinya dengan jaringan murid-guru melalui

2 Tim PP Muhammadiyah Majlis tarjih, Tanya Jawab Agama 4 (Yogyakarta: Suara

Muhammadiyah Yogyakarta, 2015) him. 147

him. 1-6.

% https://salafy.or.id/blog/2005/10/24/koreksi-sholat-kita-shalatnya-wanita-di-masjid/

** Kasman, Hadis dalam Pandangan Muhammadiyah (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2012),
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lembaga tertentu seperti LIPIA®, selain itu ada juga melalui Yayasan
Majelis At-Turots Al-Islamy, STDI Jember, Pesantren Jamilurrahman As-
Salafy?®, dan tanpa adanya kekerasan. Sekilas antara Muhammadiyah dan
gerakan Salafi ICBB memiliki kesamaan yaitu sebagai sebuah gerakan
pembaharu meskipun secara metodologi dalam memahami Hukum Islam
berbeda®’ seperti dalam permasalahan hukum salat di Masjid bagi
perempuan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penyusun akan mengkaji
metodologi yang dipakaiolen para tokoh dari dua kelompok
keagamaantersebut sehingga terbentuk fatwa hukum salat di Masjidbagi

perempuan.

Menanggapi perbedaan fatwa terhadap masalah diatas, penyusun
tertarik untuk meneliti “Hukum Perempuan Salat di Masjid (Studi
Perbandingan Antara TokohMuhammadiyah Yogyakarta dan Tokoh

Gerakan Salafi Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta>.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan deskripsi latar belakang di atas, penyusun membuat

rumusan masalah sebagai berikut:

* https://uinsgd.ac.id/berita/gerakan-salaf/diakses pada tanggal 28 Oktober 2019.

?® Wawancara dengan Muhammad Salma, Pengajar di Madrasah Aliyah Islamic Centre
Bin Baz, Piyungan, Bantul, Yogyakarta. Pada tanggal 18 Desember 2019.

? https://uinsgd.ac.id/berita/gerakan-salaf/diakses pada tanggal 28 Oktober 2019.

® Judul tersebut merupakan pengembangan penelitian makalah penyusun ketika
menempuh pendidikan strata satu Prodi Perbandingan Mazhab Fakultas Syariah Syari’ah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga pada semester VII dalam mata kuliah “Hukum Islam dan Analisis
Gender” dengan Judul makalah Hukum Keutamaan Salat perempuan antara di Masjid dan di
Rumah yang diampu oleh Bapak Wawan Gunawan Abdul Wahid, S.Ag., M.A.g.
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1. Metode istinbat hukum apa yang digunakan oleh Tokoh
Muhammadiyah Yogyakarta dan tokoh Gerakan Salafi Islamic Centre
Bin Baz (ICBB) dalam permasalahan hukum Perempuan salat di
Masjid?

2. Faktor-faktor apa saja yang Mempengaruhi Pandangan Tokoh
Muhammadiyah Yogyakarta dan Tokoh Gerakan Salafi Islamic Centre
Bin Baz(ICBB) dalam Hukum Perempuan Salat di Masjid?

3. Apa persamaan dan perbedaan antara tokohMuhammadiyah dan tokoh

gerakan Salafi ICBB terkait hukum Perempuan salat di Masjid?

. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

. Tujuan dari penyusunan proposal ini adalah sebagai berikut :

. Untuk menjelaskan metode istimbat hukum yang digunakan oleh para
tokohMuhammadiyah Yogyakarta dan Tokoh Gerakan Salafi ICBB dalam

menetapkan Hukum Perempuansalat di Masjid.

. Untuk menjelaskan faktor-fakor yang menjadi pengaruh perbedaan
pandangan para tokoh Muhammadiyah Yogyakarta dan tokoh Gerakan

Salafi ICBB mengenai Hukum Perempuansalat di Masjid.

Membandingkan faktor penyebab terjadinya perbedaan pandangan dan
membandingkan dengan metode istimbat hukum yang digunakan oleh para

tokohMuhammadiyah Yogyakarta dan tokoh Gerakan Salafi ICBB.

. Adapun kegunaan penelitian yang dihasilkan proposal skripsi ini adalah :
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a. secara teoritis sebagai sumbangsih keilmuan dan merupakan bahan
pemikiran serta renungan guna pengembangan khazanah keilmuan bagi

mahasiswa dan masyarakat.

b. Sedangkan secara praktis, sebagai wacana dan bahan diskusi bagi para
mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum Jurusan Perbandingan Mazhab
UIN Sunan Kalijaga pada khususnya, serta landasan bagi masyarakat
terutama untuk masyarakat yang sudah berkeluarga agar bisa
mengamalkan praktik-praktik yang berhubungan dengan keagamaan
dalam hal ini dimanakah tempat yang lebih utama untuk mengamalkan

salat bagi perempuan.
D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka adalah kajian terhadap hasil penelitian atau karya
kontemporer yang membahas subjek yang sama, khususnya skripsi, tesis
atau disertasi atau karya akademik lain yang merupakan hasil penelitian.
Tujuannya untuk mengetahui sejauh mana penelitian yang telah dilakukan
terhadap subjek pembahasan, dan untuk mengetahu perbedaan penelitian-
penelitian yang sudah ada dengan penelitian yang sudah dilakukan.?®

Adapun referensi yang penyusun gunakan sesuai dengan masalah
yang penyusun bahas diantaranya penelitian ilmiah berupa skripsi, buku-
buku pendukung serta jurnal-jurnal yang bersangkutan dengan Hukum

perempuan Salat di Masjid. Diantara penelitian-penelitian tersebut adalah :

* Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pedoman Penulisan
Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum, 2017), him. 3-4.
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SkripsiMaemunah dengan judul Problematika Perempuan dalam
Melaksanakan Shalat Berjamaah di Masjid : Studi Kasus di Desa Ancaran
Kabupaten Kuningan Jawa Barat®®.Skripsi ini memaparkan prilaku
masyarakat di Desa Ancaran, Kuningan terkait dengan kebiasaan shalat
berjamaah. Hasil penelitian skripsi tersebut menjelaskan bahwa terdapat
beberapa faktor yang menyebabkan masyarakat di Desa ini memiliki
kebiasaan shalat di rumah bukan di masjid. Diantaranya karena
pemahaman keagamaan tokoh setempat yang hanya mengimani satu hadis
saja tentang lebih utama shalat perempuan yakni di rumah. Hal tersebut
menimbulkan problematika yakni pengetahuan keagamaan masyarakat
setempat kurang karena sebagian masyarakatnya terutama perempuan
tidak begitu akrab dengan masjid yang selain digunakan untuk shalat,
Masjid ini identik dengan aktifitas Ta’lim dan berbagai kegiatan
keagamaan lainya.

Skripsi Dafikul Fuad dengan judul Shalat di Masjid Bagi
Perempuan (Studi Ma’anil al-Hadis®"). Skripsi ini menjelaskan bagaimana
kedudukan shalat di masjid bagi perempuan dengan cara menelaah Aadis-
hadis terkait dengan kacamata studi Ma'anil hadis kemudian di
kontekstualisasikan dengan masa sekarang. Dalam skripsi ini penulis

mengambil kesimpulan bahwa hadis terkait shalat berjamaah perempuan

* Maemunah, “Problematika Perempuan dalam Melaksanakan Shalat Berjama’ah di
Masjid: Studi Kasus di Desa Ancaran Kabupaten Kuningan Jawa Barat”, Skripsi Mahasiswa
Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (2005).

*! Dafikul Fuad, “Shalat di Masjid Bagi Perempuan: Studi Ma’anil al-Hadis”, Skripsi
Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Walisongo (2018).

14



di masjid jika ditinjau dari pendekatan histori, sosiologi dan antropologi
adalah berbicara tentang bagaimana menciptakan keamanan dan
kenyamanan bagi perempuan ketika shalat di luar rumah dalam hal ini
masjid. Jika situasi tidak menghendaki dan bisa memberikan madharat
bagi perempuan seperti pada masa pertama kali munculnya hadis ini, maka
hal itu dapat dimengerti karena kondisi keadaanya tidak seperti sekarang
yang sudah cukup aman dan nyaman ketika beribadah (salat) di masjid.
JurnalHading Muhammad Yahya dengan judul Hadis tentang
Afdal-nya Wanita Salat di Rumah (Kritik Sanad-Matan hadis dengan
Analisis Kontekstual®?). Jurnal tersebut menjelaskan keadaan sanad dan
matan hadis afdal-nya salat perempuan di rumah. Dalam jurnal ini penulis
menarik kesimpulan bahwa hadistentang keutamaan wanita salat di rumah
dari segi sanad terdapat periwayat yang bermasalah yaitu Risydin yang
oleh kalangan kritikus hadis dianggap lemah dan juga meriwayatkan
hadismunkar. Disisi lain hadis yang diriwayatkan Ummu Salamah
dikuatkan oleh riwayat Ummu Humayd sehingga derajatnya menjadi
hasan li ghairih. Analisis kontekstual tentang hadis ini yaitu berdasarkan
hadis Nabi saw perempuan salat di rumah secara berjamaah memiliki
keutamaan daripada di masjid jika mereka mengetahuinya, bukan berarti
tidak dianjurkan untuk melaksanakan salat berjamaah di masjid. Selama

hal itu tidak membahayakan bagi perempuan dan perempuan bisa menjaga

*? Hading Muhammad Yahya, ” Hadis tentang Afdal-nya Wanita Salat di Rumah: Kritik
Sanad-Matan hadis dengan Analisis Kontekstual”, Jurnal al-Kalam Vol. 9:2 (Desember 2017),
him. 183.
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adab dan syarat-syarat supaya tidak terjadinya fitnah, maka wali atau
siapapun tidak boleh melarangnya salat di masjid.

Dari telaah pustaka yang penyusun lakukan, ditemukan bahwa
objek penelitian-penelitian sebelumnya berbeda-beda. Setidaknya terbagi
tiga macam perbedaan. Penelitian pertama, terletak pada kualitas hadis
tentang lebih utama di Rumah atau di Masjid salat perempuan dengan
metode kritik sanad dan matan hadis. Penelitian kedua, hadis tentang
shalat perempuan di Masjid dikaji ulang dengan metode Ma anil Hadis.
Penelitian ketiga, memaparkan bagaimana prilaku masyarakat Desa
Ancaran yang memiliki kebiasaan salat di rumah, tidak berjamaah di
Masjid. Penelitian ini bersifat lapangan karena mengamati secara langsung
dengan melakukan wawancara dengan masyarakat setempat. Dengan
demikian penelitian yang akanpenyusun lakukan denganobjek kajian
hukum salat di Masjid bagi perempuan menurut pandangan para tokoh
Muhammadiyah Yogyakarta dan tokoh gerakan Salafi ICBB melalui
pendekatan Ilmu Fikih dan Ushul fikih.

Berdasarkan penelusuran pustaka penelitian di atas, belum ada
peneliti yang membahas tentang hukum perempuan Salat di Masjid
menurut tokoh Muhammadiyah Yogyakarta dan tokoh Gerakan Salafi
ICBB. Oleh karena itu, penyusun tertarik untuk membahas permasalahan
ini  kemudian berusaha untuk menyajikan alasan para tokoh
Muhammadiyah Yogyakarta dan tokoh Gerakan Salafi ICBB tidak sepakat

terhadap hukum perempuansalat di Masjid.
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E. Kerangka Teoritik

Sebagai landasan metodologis yang jelas serta upaya untuk
menjawab permasalahan dalam penelitian ini, maka dibutuhkan beberapa
teori yang berhubungan dengan objek penelitian yang akan dikaji.
Kerangka teori ini selanjutnya berfungsi sebagai acuan untuk memecahkan

masalah yang akan diteliti®.

Teori dalam hukum Islam dibangun oleh indikator penting yaitu
menggunakan Qawaid usuliyyah (kaidah-kaidah wusul) atau kaidah
istinbatiyah. Kaidah tersebut merupakan kaidah-kaidah yang berlaku
dalam disiplin ilmu usul fikih. Adapun pengertian usul al-figh adalah ilmu
yang mempelajari dasar-dasar, metode-metode, pendekatan-pendekatan,
dan teori-teori yang digunakan dalam memahami ajaran Islam. Atau
dengan kata lain ushul figh adalah sendi atau dasar-dasar yang diatasnya
dibangun figh. Adapun dasar-dasar tersebut terangkum dalam kaidah-
kaidah yang disebut dengan Qawaid usiliyyah. Oleh karena itu, di
dalamnya mencakup kajian mengenai nash secara langsung, seperti
sistematika penggalian hukum melalui ilmu semantik, menggabungkan
dua nash jika terjadi benturan, atau berupa kajian yang bersifat
ma’nawiyyah yang tidak berhubungan secara langsung dengan nash.

Misalnya mengeluarkah illat dalam suatu nash, dan juga penggunaan dan

* Abdul Siddik “Hukum Go-Pay Menurut Pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama dan
Perhimpunan al-Irsyad”, Skripsi Fakultas Syariah dan hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2019. him. 9.
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pemilihan metodologi terbaik dalam penggalian hukum syar’i dari illat

tersebut.>*

Demikian ilmu usul fikih atau ilmu teori dalam hukum Islam dibangun

dengan kaidah-kaidah yang telah disepakati ulama (Qawaid usiliyyah).

Dengan ini penyusun akan menggunakan teori sebagai berikut :

1. Metode Ijtihad Muhammadiyah.

a.

b.

ljitihad Bayani ijtihad Bayani yaitu adalah usaha mendapatkan
hukum dari nash zanni dengan mencari dasar-dasar interpretasi
atau tafsir.®

ljtihad Qiyasi yaitu usaha yang sungguh-sungguh untuk
menentukan sesuatu masalah yang belum ada ketentuan nashnya,
berdasarkan kesamaan illah.*®

Ijtihad Istishlahi yaitu mencari ketentuan hukum sesuatu masalah
yang tidak ada ketentuan nashnya, dengan mendasarkan pada
kemashlahatan yang akan dicapai.*’

Tarjih. Tarjih adalah proses analisis untuk menetapkan hukum

dengan menetapkan dalil yang lebih kuat (r@jih), lebih tepat

* M. Adib Hamzawi, “QAWAID USULIYYAH & QAWA’ID FIQHIYYAH (Melacak
Konstruksi Metodologi Istinbath al-Ahkam)”, Jurnal Inovatif Vol 2:2 (September 2016).

* Asjmuni Abdurrahman, Manhaj Tarjih Muhammadiyah; Metodologi dan Aplikasi,
(‘YYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 113.

% hid..
* Ibid..
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analogi dan lebih kuat mashlahatnya.® Tarjih terhadap nash harus
mempertimbangkan beberapa segi: segi sanad (kualitas dan
kuantitas rawi), bentuk dan sifat periwayatan, sighat tahammul wa
al-da’), segi matan (mendahulukan sighat nahy daripada amr;
sighat khas daripada ‘am), segi materi hukum, dan segi eksternal.
2. Saddu Zariah

Secara bahasa kata Saddu Zariahberarti melarang jalan yang

menuju kepada sesuatu. Kaidah dasar terkait dengan metode ini

adalah:

3 239

Sshaazid s ) a5 el o€

Para ulama mendefinisikanya dengan ‘“mencegah sesuatu yang
menjadi jalan kerusakan, atau menyumbat jalan yang dapat
menyampaikan seseorang pada kerusakan”. Mayoritas ulama
menerima kehujjahan Saddu Zariah. Ilmam Malik menggunakan
metode ini seperti ketika menggunakan maslahah mursalah, sementara
Ibnu Qoyyim menganggap bahwa Saddu Zariah merupakan hal yang
penting dalam urusan agama.*’

Teori ini digunakan untuk mengkaji masalah diatas karena

merupakan bagian dari pendekatan usul figh atas istimbat dari hukum

%% “Manhaj Tarjih Muhammadiyah”, https://tarjih.or.id/manhaj-tarjih-muhammadiyah/
diakses pada tanggal 13 Mei 2020.

** Nurdhin Baroroh, “Metamorfofis Illat Hukum dalam Sad Adz-Dzaria’ah dan Fath Adz-
Dzari’ah: Sebuah Kajian Perbandingan” Jurnal Al-Mazahib Vol. 5:2 (Desember 2017), him. 295.

“Ali Sodikin dkk., Figh Ushul Figh: Sejarah, Metode dan implementasinya di Indonesia
(Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), hlm. 83
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salat di Masjid bagi perempuan serta untuk mencari persamaan dan
perbedaan dari pandangan tokoh-tokoh Muhammadiyah Yogyakarta

dan tokoh gerakan Salafi ICBB.

F. Metode Penelitian

Untuk memperoleh hasil penelitian yang baik dan sesuai dengan
kaidah ilmiah, maka penggunaan metode penelitian harus dilakukan.
Metode penelitian harus memiliki relevansi dengan topik permasalahan
yang sedang diteliti serta kemampuan dari penyusun dalam proses
pengumpulan data. Oleh karena itu, penyusun menggunkan metode

penelitian yang akan diuraikan sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
termasuk dalam kategori penelitian studi lapangan (Field Research),
yaitu penelitian yang dilakukan dengan wawancara untuk memperoleh
data yang dibutuhkan. Data diperoleh langsung dari narasumber yang
dianggap penyusun sebagai sumber data. Wawancara dilakukan
dengan cara tanya jawab. Data yang diperoleh didukung dengan

sumber tertulis baik itu buku-buku yang menjadi sumber data primer

20



maupun sekunder serta sumber-sumber tertulis lain yang berkaitan

dengan fokus penelitian.**
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini  bersifat deskriptif yaitu penelitian yang
menggambarkan dan menjelaskan tentang faktor-faktor yang menjadi
pengaruh perbedaan pendapat dari tokoh-tokoh Muhammadiyah

Yogyakarta dan tokoh gerakan Salafi ICBB.
3. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Usul figh, yaitu
menganalisis data dengan menggunakan pendekatan metodologi
hukum Islam.** Pendekatan yang dilakukan dengan cara menilai suatu
masalah dari sudut legal-formalnya. Hasil dari pendekatan ini berupa

kesimpulan halal-haram, boleh atau tidak boleh.
4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang dipakai dalam pengumpulan data yang dibutuhkan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Interview (Wawancara)
Wawancara dalam penelitian survei dilakukan oleh penyusun

dengan cara merekam jawaban atas pertanyaan yang diberikan ke

* Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, (jakarta: Logos, 1997),
him. 20.

* Sofyan A.P. Kau, Metodologi Penelitian Hukum Islam; Penuntun Praktis untuk
Penulisan Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2013), him. 158.
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penjawab. Penyusun mengajukan pertanyaan kepada penjawab
dengan pedoman wawancara, mendengarkan atas jawaban dan
merekam semua jawaban yang disurvei. Wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data apabila penyusun ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti, dan juga apabila penyusun ingin mengetahui
hal-hal dari penjawab.*?

Wawancara yang digunakan merupakan  wawancara
terstruktur, digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila
penyusun atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti
informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu, dalam
melakukan wawancara, pengumpulan data telah menyiapkan
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. Dengan
wawancara terstruktur ini setiap penjawab diberi pertanyaan yang
sama, kemudian mengumpulkan data dan mencatatnya. Dengan
wawancara terstruktur ini, penyusun menggunakan 6 informan,3
dari Tokoh Muhammadiyah Yogyakarta. Kemudian 3 dari Tokoh
Gerakan Salafi ICBB.

b. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang menggunakan

dokumen-dokumen seperti tulisan, file-file, buku-buku, maupun

188.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, cer. Ke-4 (Bandung: Alfabeta, 2013), him.
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artikel-artikel sebagai pengumpulan data. Metode dokumentasi
juga sebagai pelengkap dari penggunaan metode wawancara. Hasil
penelitian dari wawancara, akan menjadi kredibel atau dapat
dipercaya apabila didukung oleh dokumen-dokumen yang

berkaitan dengan fokus penelitian.**
5. Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah metode analisis deskriptif-
kualitatif, karena data yang digunakan adalah data kualitatis. Yaitu
memilah mana yang benar-benar menjadi fokus penelitian agar
penelitian ini menjadi penelitian kualitatif. Data yang sudah terkumpul
kemudian diinterpretasi, yaitu pengungkapan makna dari data atau
melakukan penjelasan-penjelasan sesuai penafsiran yang mengarah
pada tujuan penelitian. Kemudian menggunakan teknik komparatif,
penyusun  melakukan analisis perbandingan antara Tokoh
Muhammadiyah Yogyakarta dan Tokoh gerakan Salafi ICBB yang
berkaitan dengan fokus pembahasan yaitu mengenai faktor-faktor yang
menjadi pengaruh perbedaan pandangan hukum perempuansalat di

Masjid. Analisis lebih dikhususkan pada aspek latar belakang

“ Abdul Siddik, Hukum Go-Pay Menurut Pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama dan
Perhimpunan al-Irsyad, Skripsi Fakultas Syariah dan hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2019, him, 36.
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pemikiran serta metodologi penetapan hukum dari kedua organisasi

tersebut.*®

G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama adalah pendahuluan yang berisikan rancangan suatu
kegiatan penelitian yang memuat latar belakang masalah, tujuan, dan
kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan. Pada bab ini berisi permasalahan dan landasan

untuk dilakukanya penlitian.

Bab keduaberisi penjelasan mengenai gambaran umum tentang
Salat, hukum perempuansalat di Masjid, sumber hukum (nash), pendapat
ulama-ulama yang sudah ada.

Bab ketiga berisi tentang gambaran umum tentang
Muhammadiyah Yogyakarta dan gerakan Salafi ICBB. Mulai dari sejarah,
metode istimbat hukum, dan pembahasan mengenai salat. Dalam Bab ini
memuat hukum perempuansalat di Masjid menurut tokoh Muhammadiyah
Yogyakarta dan gerakan Salafi ICBB beserta gambaran umum dan latar
belakang tokoh dari Muhammadiyah Yogyakarta dan Salafi ICBB.

Bab keempat berisi analisis tentang komparasi terhadap hasil
pemikiran antara tokoh Muhammadiyah Yogyakarta dan Salafi ICBB

sehingga ditemukan adanya perbedaan dan persamaan dalam pandangan

*Ibid., him. 189.
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hukum. Dalam bab ini dapat ditemukan perbandingan metode penetapan
hukum antara tokoh Muhammadiyah Yogyakarta dan Salafi ICBB.

Bab kelima bab ini merupakan bab terakhir dalam penelitian ini
yang berisi kesimpulan, saran-saran dari penyusun terkait objek penelitian.
Pada bagian akhir dalam bab ini terdapat pula daftar pustaka, lampiran dan

riwayat hidup penyusun
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Bedasarkan pemaparan pendapat dan analisis di atas mengenai praktik
perempuan Salat di Masjid menurut tokoh Muhammadiyah Yogyakarta dan

Tokoh gerakan salafi ICBB, penyusun mencoba menjawab rumusan

permasalahan yang terdapat pada Bab 1 sebagai berikut:

1. Dalam permasalahan perempuan salat di Masjid bagi, tokoh
Muhammadiyah menggunakan pendekatan Bayant dan tarjih. Pendekatan
Bayant adalah pendekatan dengan cara menganalis teks.Sedangkan
tarjihadalah proses analisis untuk menetapkan hukum dengan menetapkan
dalil yang lebih kuat (rajik), lebih tepat analogi dan lebih
kuat mashlahatnya.Hasil dari metode Bayani melalui pemahaman ‘ibarah
al-nas, Muhammadiyah melihat hadis tersebut sebagai kebolehan
perempuan untuk salat di Masjid (suami/wali tidak melarang) sesuai
dengan makna yang dipahami dari lafaz. Kebolehan tersebut harus sesuai
dengan hadis riwayat Abu Dawud dari Abu Hurairah yaitu pergi ke
Masjid dengan catatan menghindari hal-hal yang makruh sampai dilarang
yang bisa menimbulkan fitnah atau dalam kondisi yang sudah aman.Dapat
disimpulkan tokoh-tokoh Muhammadiyah dalam penelitian ini
mengamalkan hadrs tersebut dengan membolehkan perempuan pergi ke
Masjid (jangan dilarang). Kedua dengan tarjih, hasil dari metode tarjih
yakni hadis tentang larangan melarang perempuan untuk salat di Masjid

menurut tokoh Muhammadiyah adalah hadis sahih yang harus

92



diutamakan dalam pengamalanya. Hal ini berdasarkan Pentarjihan yang
dilakukan dari segi sanad yang tidak ada cacat (sahi#). Kemudian dari
segi matan, matan yang menggunakan sighat nahyu lebih rajih dari sighat

amr.

Sedangkan tokoh gerakan salafi dalam beristinbat tentang hukum
perempuan salat di Masjid pertama menggunakan metode Bayani. Metode
Bayant adalah pendekatan dengan cara menganalis teks adalah pendekatan
dengan cara menganalis teks. Teks yang dipakai oleh tokoh gerakan salafi
ini  hadissebaik-baik tempat untuk salatnya perempuan adalah di
rumahnya. Dengan metode Bayani kita bisa melihat secara dalalah
Lafziyah jika ditinjau dari segi kejelasan arti bahwa hadis tentang salat
bagi perempuan lebih baik di rumah atau ditempat yang tertutup untuk
umum ialah Zahir. Lafaz tersebut sudah jelas maknanya tanpa
memerlukan garinah  (keterangan) untuk menafsirkannya, atau
menjelaskan maksudnya. Zahir dapat dipahami secara jelas hanya dengan
mendengarkan bunyi lafaznya. Kedua dikuatkan dengan metode saddu
zaariah yakni mencegah terjadinya bahaya atau fitnah. Metode ini
memberi kesimpulan bahwa mencegah perempuan untuk Salat diluar
rumahnya (lebih utama) seperti di Masjid yang umumnya bercampur
antara laki-laki dan perempuan itu sering terjadi dan bisa saja

menimbulkan fitnah itu lebih utama dari salat di Masjid itu sendiri.

2. Terdapat beberapa hal yang mempengaruhi pemikiran tokoh

muhammadiyah yogyakarta tentang hukum perempuan salat di Masjid.
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Pertama yaitu doktrin agama. Hal ini bisa dilihat dari pandangan tokoh
Muhammadiyah terhadap pendapatnya tentang hukum salat di Masjid
bagi perempuan. Hal ini tampak dari sikap pengambilan hukum yang
berpedoman kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah serta mengamalkanya.
Keduanya sepakat sebaiknya perempuan Salat di Masjid untuk menggapai
keutamaan salat berjamaah. Kedua, faktor lingkungan. Semua tokoh
Muhammadiyah pada penelitian ini sepakat bahwa hasil pemikiranya
tentang hukum perempuan salat di Masjid tidak terlepas dari lingkungan
tempat tinggal dan tempat menimba ilmu. Pemikiran tentang hukum salat
di Masjid bagi perempuan lebih banyak dipengaruhi oleh dimana tempat
menimba ilmu dalam hal ini lembaga Tarjih Muhammadiyah yang

memiliki corak khas dalam kajian istinbat hukum.

Tidak jauh berbeda dengan tokoh Muhammadiyah Yogyakarta, tokoh
gerakan salafi ICBB dalam pemikiran hukumnya tentang perempuan salat
di Masjid dipengaruhi dua hal yakni doktrin agama dan lingkungan.
Pertama, doktrin agama bisa terlihat dari kepatuhan tokoh gerakan salafi
dalam menjalankan syariat Islam dalam hal ini berpedoman kepada %adis
nabi sebail-baiknya tempat salat bagi perempuan adalah di rumahnya.
Alasan tersebut karena untuk menghindari ikhtilat antara laki-laki dan
perempuan yang biasanya akan menimbulkan fitnah. Hal ini merupakan
bentuk kehati-hatian tokoh gerakan salafi dalam menjalankan syariat
islam. Kedua, faktor lingkungan. Pemikiran tokoh gerakan Salafi tentang

hukum perempuan salat di Masjid lebih banyak dipengaruhi oleh dimana
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tempat menimba ilmu dalam hal ini pondok pesantren Islamic Centre Bin
Baz yang tentu berbeda dengan lembaga Tarjih Muhammadiyah terkait
bagaimana metodologi hukum islam atau istimbat hukum. Tokoh gerakan
salafi dalam penelitian ini mengikuti pola atau metode istinbat hukum

yang dipakai pesantren Bin Baz (ICBB).

3. Persamaan tokoh muhammadiyah dan gerakan salafi ICBB ada pada
beberapa persoalan yakni tentang metode berfikir yang sama-sama
menggunakan metode Bayanidan terkait sikap adanya perbedaan
pendapat. Sedangkan perbedaan pendapat antara para tokoh kedua
organisasi tersebut bisa dilihat dari status amalan, metode istinbat, dan
hadis yang menjadi sandaran.Perbedaan ini muncul karena perbedaan
karakteristik Antara Manjah Tarjih Muhammadiyah yang ketika menarik
sebuah kesimpulan hukum dengan menggunakan dalil yang utuh (tidak
partikular), dalil-dali yang ada diposisikan dalam semua argumentasi
pendapat hukum. Berbeda dengan Gerakan Salafi yang memposisikan
hadis keutamaan perempuan salat di rumah berlaku juga ketika di Masjid.

B. Saran

1. Masalah perempuan salat di Masjid merupakan masalah khilafiyah, dan
sama-sama mempunyai sandaran atau dalil. Setelah diperoleh kesimpulan
dari penelitian ini, diharapkan para pembaca dapat memahami dan

mengamalkan dalil yang lebih kuat untuk dijadikan pedoman.
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2. Penelitian ini tentu saja masih banyak kekurangan dan masih jauh dari
kata sempurna. Untuk itu, penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan

menjadi bahan penelitian dari berbagai sudut pandang dan pendekatan.
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